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ABSTRAK 
Dalam pembelajran High (Scope) anak-anak dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran 
melalui penggunaan berbagai alat permainan yang ada, orang-orang yang terlibat dalam 
pembelajaran dan gagasan-gagasan yang muncul diharapkan anak akan memperoleh 
sejumlah pengetahuan yang bermanfaat bagi perkembangan dirinya. Anak-anak prasekolah 
belajar membuat perencanaan sendiri dan berlatih untuk menerapkannya agar anak dapat 
memperoleh pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan untuk membangun landasan 
yang kuat bagi perkembangan dan pembelajaran mereka pada tahap selanjutnya. 
 
Kata Kunci: Anak, permainan, perkembangan 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini atau yang sering dikenal dengan istilah PAUD di 
Indonesia telah berkembang dengan baik hingga saat ini, bahkan PAUD telah banyak 
tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Pada umumnya PAUD menggunakan kurikulum 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah melalui Dinas Pendidikan.Namun di kota-kota 
besar terdapat berbagai PAUD yang menggunakan perpaduan dari kurikulum yang 
ditetapkan oleh pemerintah dan kurikulum khas sekolah.Kurikulum khas sekolah ini 
pada umumnya menggunakan berbagai model dan pendekatan yang dikembangkan oleh 
berbagai tokoh pendidikan dunia. 
Salah satu model pendekatan yang ada di PAUD adalah model 
High/Scope.Model pendekatan ini pertama kali digunakan untuk intervensi bagi 
pendidikan anak di lingkungan terpencil di Amerika Serikat.High/Scope merupakan 
Salah satu jenis pendekatan yang digunakan PAUD yang pertama kali ditujukan untuk 
pendekatan pendidikan bagi anak-anak usia 3-4 tahun. Pendekatan High/Scope 
merupakan salah satu gagasan dari Weikart yang mengupayakan pendidikan bagi anak- 
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anak berkebutuhan khusus dalam hal finansial (miskin) di lingkungan Ypsilanti. Namun 
seiring dengan perkembangan zaman pendekatan ini mulai berkembang di berbagai 
penjuru dunia termasuk Indonesia, terutama di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, 
Jawa Barat dan lain sebagainya. 
 
 
 
PEMBAHASAN 
A. Sejarah singkat dan Perkembangan High (Scope) 
 
 
Pada perkembangan awalnya High (Scope) digunakan sebagai nama kurikulum yang 
dikembangakan untuk anak usia tiga-empat tahun. Pada perkembangan berikutnya namaHigh 
(Scope) digunakan sebagai suatu pendekatan yang digunakan dalam program 
penyelenggaraan PAUD. Pada tahun 1960-an program ini ditujukan untuk anak-anak yang 
menghadapi kesulitan belajar ( anak luar biasa) dengan situasi dan program sekolah dari 
lingkunagan miskin di Ypsilanti, Michigan.Program ini ditujukan untuk mengatasi masalah- 
masalah negatif kemiskinan dalam sekolah bagi anak-anak di lingkungan tersebut. 
Pada tahun 1962 David P. Weikart, direktur pelayanan khusus dari Ypsilanti Public 
School mengembangkan suatu program yang di beri nama dengan Perry Preschool Project, 
yang pada kemudian hari di kenal dengan High (Scope ) Perry Preschool Project.Weikart 
mendesain proyek tersebut untuk merespon kegagalan sekolah yang senantiasa terjadi pada 
siswa SMA dari lingkungan miskin Ypsilanti. Dengan menggunakan kurikulum Weikart 
mengembangkan program intervensi bagi anak usia 3-4 tahun untuk mempersiapkan anak- 
anak prasekolah lingkungan miskin agar dapat sukses di sekolah. Program ini di 
selenggarakan di sebuah tempat pusat komunitas, kemudian seiring berjalannya waktu di 
pindahkan ke Perry Elementary School. Pada tahun 1970, Weikart meninggalkan sekolah 
umum ini dan mendirikan High (Scope) Educational Reasearch Foundation. 
Pada tahun kedua (1969) dari High/ Scope, para staf menemukan dan memakai 
konsep perkembangan dari Jean Piaget. Piaget menawarkan konseptual yang menjadi dasar 
pembangunan Model PAUD, sebuah dasar nyata bagi pendidikan prasekolah.Piaget 
menyatakan bahwa anak sebagai pembelajar aktif. 
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Program pendidikan High (Scope) merujuk kepada teori pembelajaran Piaget yang 
dikembangkan berdasarkan hasil identifikasi terhadap perkembangan anak pada tahap 
perkembangannya.Program ini disusun berdasarkan pada tugas-tugas perkembangan setiap 
anak yang berkembang melalui tahapan-tahapan tertentu. Tugas Guru melaksanakan 
program sesuai dengan karakteristik anak. Developmentally Appropriatie Practice (DAP) 
sebagai dasar dan tujuan jangka panjang proyek High (Scope). Tujuan tersebut bermaksud 
untuk membantu mengembangkan: 
1) kemampuan anak dengan menggunakan berbagai macam kegiatan seni dan gerak; 
2) pengetahuan anak tentang objek berdasarkan konsep pendidikan kemampuan berbicara, 
dramatisasi, dan kemampuan grafikal yang di representasikan melalui pengalaman dan 
mengkomunikasikan pengalaman mereka terhadap sesame teman atau orang dewasa; 
3) kemampuan bekerja sama dengan orang lain, membuat keputusan tentang apa yang 
harus dilakukan dan bagaimana cara melakukan sesuatu dan merencanakan penggunaan 
waktu dan energi mereka; 
4) kemampuan anak untuk menerapkan perolehan kemampuan pemikiran baru mereka 
dalam jangkauan yang luas dan natural berdasarkan situasi dan dengan menggunakan 
berbagai macam material. 
 
B. Kurikulum High/Scope 
 
 
High (Scope) mengembangkan kurikulum yang melibatkan anak sebagai pembelajar 
dan perencana aktif. Guru berperan sebagai fasilitator dan membimbing dalam menyiapkan 
kelas dan bahan-bahan yang akan digunakan anak dalam merencanakan kegiatan, 
beraktivitas, mengulangi aktifitas dan menambah pengalaman.1 
Kurikulum High (Scope) membantu anak-anak prasekolah menjadi lebih bebas dan 
mandiri (independen), bertanggung jawab dan menjadi pembelajar yang percaya diri. Dalam 
pembelajran High (Scope) anak-anak dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran melalui 
penggunaan   berbagai   alat   permainan   yang   ada,   orang-orang   yang   terlibat   dalam 
 
 
1Widarmi D Wijana, dkk, Kurikulum PAUD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), hal, 2.26 
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pembelajaran dan gagasan-gagasan yang muncul diharapkan anak akan memperoleh 
sejumlah pengetahuan yang bermanfaat bagi perkembangan dirinya. Anak-anak prasekolah 
belajar membuat perencanaan sendiri dan berlatih untuk menerapkannya agar anak dapat 
memperoleh pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan untuk membangun landasan 
yang kuat bagi perkembangan dan pembelajaran mereka pada tahap selanjutnya. 
Kurikulum High (Scope) memperhatikan aspek-aspek: 
1) belajar aktif 
Salah satu ciri anak yaitu individu yang aktif.Bedasarkan ciri ini anak 
dilibatkan secara langsung dalam pembelajaran, pengalaman bersentuhan langsung 
dengan orang-orang, benda-benda, gagasan-gagasan, dan peristiwa.pengalaman 
pembelajaran aktif akan membantu anak membangun pengetahuan mereka, seperti : 
konsep, membentuk gagasan, menciptakan simbol, memecahkan masalah, dan abstraksi 
mereka sendiri. Sebagai fasilitator Guru mengobservasi dan berpartisipasi dalam 
kegiatan anak-anak. Untuk melakukan itu, Guru di pandu oleh beberapa kunci, yaitu 
seluruh anak perlu memiliki bagian dari kecerdasan motorik, fisik, sosial, dan 
perkembangan emosi. 
Terdapat 10 kunci kategori yaitu Representasi kreatif, Bahasa dan keaksaraan, 
Hubungan Sosial dan inisiatif, Gerak, Musik, Klasifikasi, Seriasi, Angka, Ruang dan 
Waktu. Kunci pengalaman ini akan sangat berperan dalam pemerolehan sosial saat ini 
dan yang akan datang serta kemampuan akademik yang dibutuhkan agar sukses di 
sekolah2. 
 
2) Interaksi anak dengan orang dewasa 
Orang dewasa mengamati dan berinteraksi dengan anak-anak pada level 
mereka masing-masing untuk menemukan bagaimana setiap anak berfikir dan mencari 
alasan. orang dewasa mengizinkan anak untuk mengatur dirinya sendiri dalam 
pembelajaran individual mereka. orang dewasa juga mendukung motivasi dari dalam 
diri anak selama pembelajaran dengan cara: 
 
 
 
2 Yus, Anita. Model Pendidikan AUD. (Jakarta: Kencana, 2012), hal, 78 
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a) Mengatur jadwal dan lingkungan ; 
b) mempertahankan iklim sosial yang suportif; 
c) mendukung penyelesaian konflik yang konstruktif; 
d) mengeinterpretasi tindakan anak-anak sebagai bagian dari kunci pengalaman; dan 
e) merencanakan pendalaman pembelajaran aktif yang berdasarkan pada minat dan 
kemampuan anak. 
 
3) Lingkungan pembelajaran 
Pembelajaran dilakukan dengan menata ruang kelas dalam lima atau lebih 
pusat minat. Pusat minat ini menjadi area-area yang di tandai dengan nama sederhana 
sehingga dapat memberikan pengertian kepada anak, seperti “area buku atau area 
rumah” dan di definisikan secara jelas. Variasi bahan sebagai jalan anak untuk 
menemukan, menggunakan, dan mengembalikan apa yang telah mereka selesaikan. 
Pengaturan seperti ini akan mendukung anak untuk menemukan dan menggunakan 
bahan, untuk bereksplorasi, dan belajar tentang dunia mereka. 
Secararinci, lingkungan pembelajaran dalam pembelajaran High Scope 
Curiculum harus memenuhi beberapa kriteria, antara lain: 
a) Sekolah harus menyediakan lingkungan fisik pembelajaran dan fasilitas 
pembelajaran yang kondusif untuk belajar dan merefleksikan tahapan yang 
berbeda dalam perkembangan masing-masing anak; 
b) Sekolah harus menyediakan ruang yang layak untuk melakukan seluruh 
program kegiatan; dan 
c) Ruang harus disusun dalam area yang fungsional yang dapat dikenali anak 
dan berpeluang terjadinya interaksi sosial serta aktivitas individual. 
Selain kriteria di atas, peralatan, permainan anak, dan furniture di dalam 
sekolah High/Scope harus memenuhi kriteria tertentu. Sekolah harus 
menyediakan/mengatur peralatan yang cukup, baik mainan anak, alat-alat, dan furniture 
untuk memfasilitasi partisipasi antara anak dan orang dewasa seperti: 
a) Medukung objektifitas pendidikan yang spesifik dan program lokal; 
b) Berdasarkan latar belakang budaya dan etnis anak; 
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c) Sesuai dengan usia, aman dan mendukung kemampuan dan perkembangan 
setiap anak; 
d) Mudah di jangkau, atraktif, dan mendorong minat penemuan anak. 
e) Didesain untuk menyediakan berbagai   jenis pengalaman belajar   dan 
menyemangati setiap anak untuk melakukan eksperimen  dan eksplorasi. 
f) Aman, tahan lama, dan tetap terjaga dalam kondisi yang baik. 
g) Disimpan dalam tempat yang aman dan tetap dengan petunjuk yang jelas dalam 
kondisi yang baik 
Sasaran jangka panjang kurikulum High/Scope adalah keseimbangan 
akademik, sosial, emosional, dan aspek fisik.Aspek sosial–emosional adalah 
kemampuan interpersonal dan kemampuan intrapersonal. Kemampuan interpersonal, 
diperlihatkan dalam bentuk  perilaku: 
a) mengerti orang lain; 
b) berempati; 
c) bekerja sama; 
d) berkomunikasi; dan 
e) rasa tanggung jawab. 
 
 
Kemampuan intrapersonal, dapat diperlihatkan dalam bentuk perilaku: 
a) percaya diri; 
b) kreatif; 
c) jiwa sosial-kebajikan; 
d) kemandirian; dan 
e) kritis 
 
 
Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu anak meraih sukses dalam 
pembelajaran dan belajar bertanggungjawab terhadap sekolah dan kehidupannya, 
maka sekolah High/Scope menyediakan suatu daftar kegiatan harian yang berisi 
kegiatan yang seimbang antara kegiatan atas inisiatif anak dan aktivitas yang 
melibatkan orang dewasa secara langsung. Dalam daftar juga dimasukan kegiatan 
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yang bersifat individual maupun kelompok secara seimbang. Kegiatan pembelajaran 
juga perlu mendukung perkembangan sosial-emosi anak dengan merencanakan 
kegiatan rutin dan transisi yang tepat sehingga anak dapat memperkirakan cara yang 
akan dilakukan. 
Program High/Scope memiliki perencanaan kegiatan yang sama untuk setiap 
hari, menyediakan kerangka kerja yang konsisten untuk orang dewasa dan anak. 
Rangkaian kegiatan disusun dalam siklus perencanaan-tindakan-review (plan-do- 
review). Kegiatan inti High/Scope setiap harinya memberikan kebebasan kepada anak 
untuk: 
a) Mepertimbangkan minatnya; 
b) Membuat rencana; 
c) Mengikuti kehendaknya; dan 
d) Menggambarkan pengalaman. 
Dibalik rangkaian rencana pelaksanaan review di atas, pengaturan jadwal 
sehari-hari juga mengizinkan anak bertemu dan berkumpul dalam sebuah kelompok 
kecil atas inisiatif orang dewasa yang didasari oleh minat anak, kebutuhan, dan tingkat 
perkembangan mental anak serta melibatkannya dalam sebuah aktivitas berdasarkan 
kelompok dalam berinteraksi sosial, musik, dan pergerakan fisik. 
KegiatanAssesment merupakan salah satu kunci yang memungkinkan untuk: 
a) Memahami tingkat perkembangan mental anak; 
b) Mengidentifikasi minat yang dinyatakan; dan 
c) Mengamati kunci pengalaman yang melibatkan setiap anak. 
 
 
Guru-guru dalam kelas High/Scope mencatat perilaku, pengalaman, dan minat 
anak. Mereka menggunakan catatan ini untuk menilai perkembangan dan merencanakan 
aktivitas yang akan datang untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Dalam proses assessment hal perlu diperhatikan antara lain sebagai berikut: 
a) Perencanaan kelompok; 
b) Catatan pengamatan harian; 
c) Kumpulan catatan rekaman setiap semester. 
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Catatan ini juga digunakan sebagai alat bantu orang tua untuk memahami 
perkembangan anak dari setiap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
 
 
 
KESIMPULAN 
 
 
High (Scope) digunakan sebagai nama kurikulum yang dikembangkan untuk anak 
usia tiga-empat tahun. Pada perkembangan berikutnya namaHigh (Scope) digunakan sebagai 
suatu pendekatan yang digunakan dalam program penyelelenggaraan PAUD. Pada tahun 
1960-an program ini ditujukan untuk anak-anak yang menghadapi kesulitan belajar ( anak 
luar biasa) dengan situasi dan program sekolah dari lingkunagan miskin di Ypsilanti, 
Michigan. 
Pada tahun 1962 David P. Weikart, direktur pelayanan khusus dari Ypsilanti Public 
School mengembangkan suatu program yang di beri nama dengan Perry Preschool Project, 
yang pada kemudian hari di kenal dengan High (Scope) Perry Preschool Project. High/Scope 
mengembangkan pendidikan yang berdasarkan pada teorinya Piaget. 
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